Khutbah Jumat

Menyikapi Adanya Bencana Alam

Khutbah Pertama
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Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil’alamiin. Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, atas segala
limpahan nikmat yang diberikan kepada kita semua. Di antaranya berupa nikmat keislaman,
keimanan, kesehatan, serta kesempatan, sehingga kita pun dapat mendatangi masjid ini untuk

memenuhi panggilan Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam rangka melaksanakan sholat Jumat.

Shalawat dan salam, semoga senantiasa tercurah kepada Nabiyullah Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wa Sallam, keluarganya, shahabatnya, serta umatnya yang taat hingga akhir

Zaman.

Selanjutnya, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jamaah sekalian, untuk
senantiasa bertagwa kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa. Dengan melaksanakan segala

perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa
kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim.” (QS. ‘Ali Imran: 102).

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Sungguh Allah ‘Azza wa Jalla telah menetapkan sunnah-Nya, bahwa manusia yang
hidup di dunia ini pasti akan diuji. Diuji dengan kebaikan dan keburukan, dengan rasa aman
dan rasa takut, dengan nikmat dan musibah, dengan orang-orang terdekat dan orang-orang

yang jauh. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala:
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“Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu dengan keburukan dan

kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu akan dikembalikan.” (QS. Al-Anbiya’: 35).



Allah Subhanahu wa Ta’ala juga berfirman:
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“Kamu pasti akan diuji dalam (urusan) hartamu dan dirimu. Kamu pun pasti akan mendengar
banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang yang diberi Alkitab sebelum kamu
dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu bersabar dan bertaqwa, sesungguhnya yang demikian

itu termasuk urusan yang (patut) diutamakan.” (QS. Ali Imran: 186).

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Sesungguhnya ujian-ujian ini dengan segala macamnya akan dapat membangkitkan
kekuatan yang tersimpan, akan menggetarkan potensi-potensi yang terpendam. Ujian akan
dapat membuka di dalam hati pintu-pintu, dan di dalam jiwa lorong-lorong, yang tidak akan
pernah diketahui oleh ahli iman kecuali di bawah hantaman perubahan dan pergantian ini.

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Allah mampu mengirim belalang, kutu, katak, darah, dan burung-burung pembawa
penyakit. Allah mampu mengirim angin topan, banjir bandang, gempa bumi, gunung meletus,

yang semua itu adalah tanda peringatan dari-Nya.

Musibah, penyakit, wabah, dan bencana, tidak seorang pun mampu menolaknya. Tidak
seorang pun mampu menahannya atau mengendalikannya. Karena sesungguhnya semua itu

adalah tentara-tentara Allah di darat, di laut, dan di udara.

Tentara-tentara itu tidak terbatas jumlahnya, karena kekuasaan Allah juga tidak
terbatas. Seluruh alam ini, dengan manusia dan jinnya, bumi dan langitnya, udara dan airnya,
darat dan lautnya, planet dan bintang-bintangnya, serta semua makhluk-Nya, baik yang kita
ketahui maupun yang tidak kita ketahui, semuanya tunduk dan diatur dengan perintah Allah
Subhanahu wa Ta'ala. Dia menahan apa yang Dia kehendaki, dari siapa yang Dia kehendaki.
Dan Dia mengirim apa yang Dia kehendaki, kepada siapa yang Dia kehendaki.



Ada yang berpindah lewat air, ada yang terbang di udara. Ada yang bisa dilihat, dan
ada yang tidak bisa dilihat. Semuanya adalah peringatan dan tanda-tanda, siksaan dan
peringatan yang menakutkan. Tidak bisa ditolak oleh kekuatan, tidak bisa ditahan oleh daya,
tidak bisa dilawan oleh kemampuan. Datangnya bisa dari arah yang diduga, namun bisa juga

dari arah yang tidak diduga.

Dan benarlah firman Allah Yang Maha Agung:
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“Maka apakah orang-orang yang membuat makar yang jahat itu merasa aman dari bencana
ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, atau datangnya adzab kepada mereka
dari tempat yang tidak mereka sadari, atau Allah mengadzab mereka di waktu mereka dalam
perjalanan, maka mereka tidak berdaya menolaknya, atau Allah mengadzab mereka dengan
berangsur-angsur sampai binasa. Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang.” (QS. An-Nahl: 45-47).

Demikianlah Tuhan kita berfirman. Maka marilah kita merenungkannya,

memahaminya, dan mengambil pelajaran serta ibrah darinya dalam kehidupan dunia ini.

Mac‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Sesungguhnya peristiwa-peristiwa dan musibah-musibah ini membangunkan hati-hati
yang lalai. Agar manusia mengoreksi kembali tauhid dan keikhlasan mereka. Agar manusia
tidak menyekutukan Allah dalam kekuatan, kekuasaan, dan kerajaan-Nya dengan sesuatu apa
pun. Dan agar sebagian orang yang telah tertipu oleh kekuatannya menjadi sadar. Agar manusia
ingat bahwa Allah yang telah menciptakan mereka adalah Dzat yang jauh lebih kuat dari
mereka. Khususnya mereka yang angkuh lagi sombong, yang tertipu oleh kekuatan mereka dan
telah lama tenggelam dalam kelalaian. Sungguh Allah Subhanahu wa Ta’ala telah berfirman

tentang kaum terdahulu:
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“Adapun (kaum) ‘Ad, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar. Mereka
berkata, ‘Siapakah yang lebih hebat kekuatannya daripada kami?’ Tidakkah mereka
memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka itu lebih hebat
kekuatan-Nya daripada mereka? Mereka telah mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami.”
(QS. Fushshilat: 15).

Ma‘asyiral Muslimin Rahimakumullah.

Di antara pelajaran dan peringatan dalam ayat-ayat dan tanda-tanda ini adalah bahwa

Allah mengirim di dalamnya rasa takut dan peringatan. Sebagaimana firman-Nya:
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“Dan Kami tidak mengirim tanda-tanda itu melainkan untuk menakut-nakuti.” (QS. Al-Isra:
59).

Adanya bencana alam merupakan peringatan bagi siapa yang memiliki hati. Sama saja,
baik yang menyaksikan langsung, yang mengalaminya lalu selamat, maupun yang hanya
mendengarnya. Angin topan, gempa, banjir, tanah longsor, wabah dan penyakit semuanya
adalah ayat-ayat Allah dan tentara-Nya. la mengingatkan orang yang lalai, memberi peringatan
kepada orang dzalim, membangunkan orang sombong. Agar orang beriman mengambil

pelajaran darinya, dan orang yang berdosa kembali kepada Allah karenanya.
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